KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI -
NOMOR : 22 TAHUN 1982

TENTANG

PELAKSANAAN PEMBERIAN UANG SUMBANGAN SEBAGAI
PENGHARGAAN ATAS JASA KEPALA DESA DAN PERANGKAT
DESA YANG MENINGGAL DUNIA DI DALAM DAN
SEWAKTU MENJALANKAN TUGAS NEGARA

MENTERI DALAM NEGER]

Membaca :" Surat dari para Gubernur Kepala Daerah Tingkat I tentang
permohonan pemberian uang sumbangan sebagai pengharga-
an atas jasa Kepala Desa dan Perangkat Desa yang mening-
gal dunia di dalam sewaktu menjalankan tugas negara.

Menimbang : a.  bahwa Kepala Desa dan Perangkat Desa dalam rangka
pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan, pembangunan
dan pembinaan masyarakat ada di antara mereka yang
meninggal dunia di dalam dan sewaktu menjalankan
tugas negara;

b. bahwa pengorbanan mereka tersebut di atas adalah
semata-mata terdorong oleh keinsyafan berbakti pada
Desa dan Negara, sehingga oleh karenanya perlu di-
berikan sumbangan penghargaan yang nyata dan

wajar.

Mengingat : 1.. Undangundang nomor 5 Tahun 1979 tentang Peme-
rintahan Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1979 Nomor 56, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3123)

2.  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun
1972 tentang Pemberian Uang Sumbangan sebagai
Penghargaan atas Jasa Pamong Desa/Daerah yang se-
tingkat yang meninggal dunia. di dalam dan sewaktu
menjalankan tugas. :

MEMUTUSKAN:
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Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG
PEMBERIAN UANG . SUMBANGAN SEBAGAI PENG.
HARGAAN ATAS JASA KEPALA DESA DAN PERANG.
KAT DESA YANG MENINGGAL DUNIA DI DALAM
DAN SEWAKTU MENJALANKAN TUGAS NEGARA.

Kepada Kepala Desa dan Perangkat Desa yang namanya ter-
sebut dalam daftar lampiran Keputusan Menteri Dalam
Negeri ini, diberikan sumbangan penghargaan berupa uang
sebesar Rp. 50.000,- (limapuluh ribu rupiah) sebagaimana
tercantum dalam kolom 5 lampiran Keputuan Menteri
Dalam Negeri ini.

Sumbangan dimaksud diberikan kepada ahliwaris yang ber-
hak menerimanya sebagaimana tercantum dalam kolom 3
lampiran Keputusan Menteri Dalam Negeri ini;

Keputusan Menteri Dalam Negeri ini mulai berlaku
pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila
ternyata dikemudian hari terdapat kesalahan dan atau ke-
keliruan, akan diperbaiki sebagaimana mestinya.—

Ditetapkan di : Jakarta.
Pada _tanggal : 20 Januari 1982.

MENTERI DALAM NEGER],
tid
AMIRMACHMUD
SALINAN Keputusan Menteri Dalam Negeri ini
dikirimkan kepada :
1. Badan Pemeriksa Keuangan di Jakarta;
2.  Departemen Keuangan di Jakarta;
3. Kantor Pusat Perbendaharaan Negara Jakarta di Jakarta
dan Kantor Perbendaharaan Negara yang bersangkutan;
4.  Para Gubernur KDH Tingkat I yang bersangkutan;
5.  Para Bupati/Walikotamadya KDH Tingkat II yang ber-

sangkutan.

PETIK AN Keputusan Menteri Dalam Negeri ini diberikan kepada yang

berhak menerimanya untuk diketahui dan dipergunakan
seperlunya.—
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